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Lyswiana Aphrodyanti, Banjarmasin, 13 Nopember 1978 anak dari Bapak Sutarto
(alm) dan Ibu Hidayah, SD sampai SMA di Marabahan lulus SMA tahun 1996.
Studi S1 Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Program studi IImu Hama dan
Penyakit Tumbuhan lulus pada tahun 2001. Tahun 2005 melanjutkan studi S2
di Institut Pertanian Bogor (IPB) Fakutas Pertanian Program Studi
Entomologi/Fitopatologi dan lulus tahun 2007. Pengalaman kerja sebagai staf
pengajar SMKN 1 Marabahan tahun 2001-2002. Pada akhir tahun 2002 hingga
sekarang menjadi staf pengajar Fakultas Pertanian Prodi Proteksi Tanaman
Universitas Lambung Mangkurat. Selama studi di program S3 Ilmu pertanian
telah menjadi salah satu penulis dalam buku yang berjudul Potensi, Kebijakan dan
Inovasi Pengembangan Agribisnis Di Kalimantan Selatan tahun 2020. Pada tahun
2022 juga telah terbit buku ajar Dasar-Dasar Ekologi Serangga yang ditulis
bersama tim pengampu mata kuliah ekologi serangga. Pengalaman tugas
tambahan sebagai Sekretaris Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat dari
tahun 2013- 2019.

Banjarbaru, Januari 2023
Lyswiana Aphrodyanti






RINGKASAN

LYSWIANA APHRODYANTI, NIM 1940511320003. Modifikasi Pakan
Segar Kayu Apu (Pistia stratiotes L.) untuk Perbanyakan Agens Pengendali
Hayati Spodoptera pectinicornis (Lepidoptera: Noctuidae). Ketua Komisi
Pembimbing: Samharinto, Anggota Komisi Pembimbing 1: Tanwirul Millati,
MP, Anggota Komisi Pembimbing 2: Noor Aidawati.

Pemanfaatan serangga S. pectinicornis untuk mengatasi permasalahan
gulma kayu apu (Pistia stratiotes L.) merupakan pengendalian yang ramah
lingkungan. Metode yang dapat digunakan adalah augmentasi yaitu melepaskan
sejumlah besar agens pengendali hayati yang memiliki kebugaran saat
populasinya di lapang cenderung rendah. Bagian dari program augmentasi
tersebut adalah pemeliharaan dan perbanyakan massal. Perbanyakan massal
S. pectinicornis dengan pakan tumbuhan kayu apu cukup menyulitkan, karena
membutuhkan ruang dan wadah pemeliharaan yang besar baik untuk
pemeliharaan kayu apu dan pemeliharaan S. pectinicornis. Berdasarkan
permasalahan kelimpahan gulma kayu apu maka perlu dikaji mengenai populasi
S. pectinicornis di lapang. Selain itu, kebugaran S. pectinicornis diketahui masih
rendah dan penyediaan pakan yang kurang efesien untuk perbanyakannya. Upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan memodifikasi pakan untuk meningkatkan
kandungan nutrisinya melalui perlakuan pemupukan NPK dengan berbagai
takaran dan pengembangan bentuk sediaan pakan yang lebih baik. Selanjutnya
dilakukan kajian terhadap kemampuan merusak atau efektivitasnya terhadap
gulma target. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) menganalisis populasi
S. pectinicornis pada gulma kayu apu di lapang, 2) menganalisis pengaruh takaran
pupuk NPK terhadap kandungan nutrisi kayu apu, 3) menganalisis pengaruh
takaran pupuk NPK dengan bentuk sediaan terhadap peri kehidupan
S. pectinicornis, 4) menganalisis pengaruh takaran pupuk NPK dengan bentuk
sediaan pakan terhadap kebugaran S. pectinicornis, 5) menganalisis kemampuan
merusak S. pectinicornis hasil perbanyakan pada pakan kayu apu yang diberi
perlakuan takaran pupuk NPK dengan bentuk sediaan pakan.

Penelitian ini terdiri dari kegiatan penelitian lapang untuk pengamatan
populasi S. pectinicornis pada sepuluh lokasi perairan yang terinfestasi gulma
kayu apu. Penelitian terhadap kebugaran dan kemampuan merusak
S. pectinicornis dilakukan pada Laboratorium Pengendalian Hayati dan Rumah
Kaca Entomologi dan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Prodi Proteksi
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat. Penelitian
berlangsung sejak bulan Nopember 2020 - Juni 2022.

Hasil pengamatan pada gulma kayu apu menunjukkan adanya gejala
kerusakan pada bagian daun akibat gigitan serangga. Hal tersebut memberikan
petunjuk keberadaan serangga S. pectinicornis di lapang. Berdasarkan
pengamatan visual dan perhitungan individu pada stadia telur, larva, prapupa,
pupa dan imago yang didapatkan dari pengumpulan sampel kayu apu bahwa
kerusakannya disebabkan oleh aktivitas makan larva S. pectinicornis dan
jumlahnya relatif masih rendah, sehingga belum mampu mengimbangi populasi
gulma kayu apu di lapang. S. pectinicornis selalu ada pada habitat yang



terinfestasi gulma kayu apu dan perhitungan jumlah individu S. pectinicornis
diketahui berfluktuasi namun secara umum dapat dinyatakan bahwa jumlah larva
relatif rendah yaitu < 3-5 individu per individu kayu apu.

Takaran pupuk NPK meningkatkan nilai nutrisi pada kayu apu pada
parameter N, P, K, Fe, berat kering, kadar karbohidrat (by difference) dan kadar
serat. Sedangkan parameter yang mengalami penurunan nilai adalah kadar air dan
kadar lemak. Interaksi pupuk NPK dengan bentuk sediaan pakan dapat
meningkatkan berat pupa S. pectinicornis. Takaran pupuk NPK meningkatkan
peri kehidupan S. pectinicornis pada parameter jumlah konsumsi pakan dan berat
pupa. Sedangkan parameter yang mengalami penurunan nilai adalah umur larva,
umur pupa, dan lama hidup larva-imago. Bentuk sediaan segar memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan sediaan olahan pada berat larva, jumlah konsumsi
pakan, berat pupa, dan jumlah telur. Sedangkan, pada parameter umur larva, umur
pupa, dan lama hidup larva-imago memiliki nilai yang lebih rendah. Perlakuan
kombinasi terbaik takaran pupuk NPK dan bentuk sediaan berdasarkan
kemampuan bertahan hidup serangga S. pectinicornis adalah 15 g pupuk NPK/20
L air pada sediaan pakan segar dan 20 g pupuk NPK /20 L air pada sediaan pakan
segar dan olahan. Interaksi takaran pupuk NPK dengan bentuk sediaan pakan
meningkatkan indeks kebugaran S. pectinicornis berupa standarized insect index
(SI1) dan fitness index (FI).

S. pectinicornis yang dipelihara dan diperbanyak dengan modifikasi pakan
kayu apu dengan perlakuan takaran pupuk NPK 15 g/20 L air pada sediaan pakan
segar dan 20 g pupuk NPK/20 L air pada sediaan pakan segar dan olahan
memiliki kemampuan merusak yang sangat tinggi (>90%). Hal tersebut juga
memberikan pembuktian bahwa larva S. pectinicornis yang dipelihara dengan
pakan yang dimodifikasi yaitu dengan perlakuan pemberian pupuk NPK 20 g/20 L
air dalam bentuk sediaan olahan memberikan memiliki kemampuan merusak yang
tidak berbeda dengan pemeliharaan secara konvensional. Larva diketahui dapat
menyebabkan kayu apu kehilangan kemampuan regenerasi karena selain merusak
organ vegetatif berupa daun juga merusak organ perkembangbiakan generatifnya
sehingga akhirnya dapat menyebabkan kematian

Walaupun diketahui ada keterkaitan yang erat antara pemupukan kayu apu
dengan peningkatan kandungan nutrisi namun hal tersebut merupakan proses yang
tidak terbentuk secara langsung. Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan ada
suatu metode agar nutrisi tersebut dapat diserap secara langsung oleh kayu apu
sehingga pemanfaataan nutrisinya lebih optimal.



SUMMARY

LYSWIANA APHRODYANTI, NIM 1940511320003. Modification of Fresh
Water Lettuce (Pistia stratiotes L.) for the Propagation of Spodoptera
pectinicornis (Lepidoptera: Noctuidae) Biocontrol Agents. Promotor:
Samharinto, Co-Promotor 1: Tanwirul Millati, Co-Promotor 2: Noor
Aidawati.

Utilization of the insect S. pectinicornis to overcome the problem of water
lettuce (Pistia stratiotes L.) is an environmentally friendly control. The method
that can be used is augmentation, which is releasing a large number of biological
control agents that have fitness when their population in the field tends to be low.
Parts of the augmentation programs are maintenance and mass propagation. Mass
propagation of S. pectinicornis with water lettuce feed is quite difficult, because it
requires large maintenance space and containers for both water lettuce and
S. pectinicornis maintenance. Based on the problem of water lettuce abundance, it
IS necessary to study the population of S. pectinicornis in the field. In addition,
the fitness of S. pectinicornis is known to be low and the provision of feed is less
efficient for its propagation. Efforts can be made to modify the feed to increase its
nutritional content through NPK fertilization treatment at various rates and the
development of better form of feedstock. Furthermore, a study was conducted on
its destructive ability or effectiveness against target weeds. The objectives of this
study were 1) to analyze the population of S. pectinicornis on water lettuces in the
field, 2) to analyze the effect of NPK fertilizer rates on the nutritional content of
water lettuce, 3) to analyze the effect of NPK fertilizer rates with form of
feedstock on the life of S. pectinicornis, 4) to analyze the effect of NPK fertilizer
rate and the form of feedstock on the fitness of S. pectinicornis, 5) analyze the
destructive ability of S. pectinicornis propagated on water lettuce treated with
NPK fertilizer rate and form of feedstock.

This research consisted of field research activities to observe the
population of S. pectinicornis in ten water locations invested in water lettuce.
Researches on the fitness and destructive ability of S. pectinicornis were
conducted at the Biological Control Laboratory and Entomology Greenhouse,
Plant Pests and Diseases Department, Plant Protection Study Program, Faculty of
Agriculture, Lambung Mangkurat University. The research took place from
November 2020 until June 2022.

Observations on water lettuce showed symptoms of damage in the leaves
due to insect bites. This provides a clue to the presence of S. pectinicornis insects
in the field. Based on visual observations and individual counts of egg, larvae,
prepupae, pupae and imago stages obtained from the collection of water
lettucesamples, the damage is caused by the feeding activities of S. pectinicornis
larvae and the numbers are still relatively low, so they have not been able to
balance the population of water lettuces in the field. S. pectinicornis is always
present in water lettuce-invested habitats and counts of the number of S.
pectinicornis individuals are known to fluctuate but in general it can be stated that
the number of larvae is relatively low at <3-5 individuals per individual apu wood.

The NPK fertilizer rate could increase the parameter of N, P, K, Fe, dry
weight, carbohydrates (by difference) and fiber values. Meanwhile, water and fat



content of water lettuce plant tissue had decreased. The interaction of NPK
fertilizer rates with forms of feedstock could increase of pupal weight. The rate of
NPK fertilizer increased the amount of consumption and pupal weight values.
Larval age, pupal age, and larval-imago life span values also decreased. Fresh
form of feedstock had higher values than processed form of feedstock in the
parameters of larval weight, feed weight, pupa weight, and number of eggs.
Meanwhile, the parameters of larval age, pupal age, and larval-imago survival
time had lower values. The best combination treatment of NPK fertilizer rate and
form of feedstock based on the survival ability of S. pectinicornis insects was 15 g
NPK fertilizer/20 L water in fresh form feedstock and 20 g NPK fertilizer/20 L
water in fresh and processed form feedstock. The interaction of NPK fertilizer
rates with forms feedstock had a significant effect on the fitness of S.
pectinicornis in the form of standarized insect index (SSI) and fitness index (FI).

S. pectinicornis reared and propagated with modified water lettuce feed
with the treatment of NPK fertilizer rate of 15 g/20 L water in fresh preparation
and 20g NPK fertilizer/20 L water in fresh and processed forms feedstock had a
very high destructive ability (>90%). This also provides evidence that
S. pectinicornis larvae reared with modified feed, namely the treatment of 20g
NPK fertilizer/20 L water in the form of processed, have a destructive ability that
is not different from conventional rearing. Larvae are known to cause water
lettuce to lose the ability to regenerate because in addition to damaging vegetative
organs in the form of leaves, they also damage the generative breeding organs so
that they can eventually cause death.

Although it is known that there is a close relationship between water
lettuce fertilization and the increasing of nutrient content, it is a process that is not
formed directly. Based on this, it is hoped that there will be a method for these
nutrients to be absorbed directly by water lettuce and make the utilization of
nutrients more optimal.
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